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TINJAUAN UMUM TENTANG SIKAP BERAGAMA

A. MENDEFINISIKAN AGAMA

Manusia sebagai homo religiosus, dalam pembicaraan sehari-harinya
seringkali menggunakan istilah “agama”, seperti ; agama Islam, agama kristen,
kehidupan beragama, toleransi beragama, hubungan antara agama dan sebagainya.
Istilah ini agama sudah melekat dengan kehidupan sehari-hari manusia.

Namun demikian, mencari atau memberikan pengertian atau definisi agama
ternyata bukan hal mudah, dalam arti tidak ada pengertian yang tepat dan dapat
diterima oleh setiap orang. Karena dapat dipastikan bahwa pendekatan-pendekatan
yang dilakukan mereka diwarnai oleh latar belakang pemikiran bidang yang mereka
geluti, termasuk di dalamnya para ahli yang mengkhususkan pada agama-agama
tertentu. Menurut Mukti Ali, sedikitnya ada tiga alasan yang menjadikan istilah
agama sulit untuk diberi pengertian; pertama, karena perjalanan pengalaman agama
itu adalah persoalan batin dan subjektif, serta individual; kedua, barangkali tidak ada
orang yang berbicara begitu bersemangat dan emosional dalam membicarakan
agama, karena membahas arti agama selalu ada emosi yang kuat sekali, sehingga
sukar memberikan arti agama; dan ketiga, konsepsi tentang agama akan dipengaruhi

oleh tujuan orang yang memberikan pengertian agama itu.!

' A. Mukti Ali, Agama, Universitas dan Pembangunan, ( Bandung: Badan Penerbit Institut
Keguruan dan llmu Pendidikan Ikip Bandung, 1971), hal. 4
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Namun demikian, hal tersebut tidak menunjukkan bahwa agama itu tidak
dapat diberi pengertian secara umum. Dalam pendefinisian tentang agama para ahli
menempuh beberapa cara, yaitu; pertama, yaitu dengan menggunakan analisa
etimologi, yakni dengan jalan menganalisa konsep bawaan dari kata agama itu, atau
kata lainnya yang digunakan dalam arti yang sama dengan kata agama itu, dan dapat
pula diketahui perubahan-perubahan maknanya sepanjang sejarah penggunaan kata
agama tersebut. Kedua, dengan jalan mengadakan analisa diskriptif, yakni,
menganalisa gejala-gejala atau fenomena-fenomena agama dan keagamaan dalam
kehidupan manusia secara nyata.

Secara umum sejarah agama-agama dapat dibagi kepada dua periode besar,
yaitu periode sebelum Ibrahim As dan periode sesudahnya. Sesuai penuturan al
Qur’an s (seperti surat 54, 21 dan 28), pada periode pertama terjadi berbagai bentuk
pengingkaran dan pembangkangan terhadap agama (kerasulan) yang berakhir dengan
pemusnahan manusia oleh Tuhan, seperti yang terjadi atas kaum Nabi Nuh, Bangsa
Ad, Bangsa Tsamud dan lain-lain. Pada periode turunnya agama, yang berkisar di
kawasan Timur Tengah, agaknya lebih merupakan >prakarsa” Tuhan untuk
membimbing umat manusia karena kekurangpedulian mereka terhadap perlunya
agama. Wahyu Tuhan dalam hal ini sangat menekankan sistem kepercayaan (akidah).

Sementara menurut sejarah, di kawasan sebelah Timur, ( Persia, India, Cina
dan jepang) berkembang agama-agama yang lebih menekankan sistem etika dan
moral, di samping sistem kepercayaan yang bersifat filosofis. Kelahiran agama-

agama ini terkesan berdasarkan “proses pencaharian™ oleh manusia, seperti tampak
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pada kasus Zoroaster, Sidharta Gautama, Lautze, Chinto, dan lain-lain. Memang,
perkembangan awal sebagian agama-agama ini ( terutama Agama Zaroaster dan
Agama Hindu yang menganggap tertua di Antara agama-agama tersebut) sukar
dilacak. Sejarah Hindu yang direkam sejarah adala masa sekian abad setelah
kelahirannya.

Pada masa periode kedua, masa Ibrahim As dan sesudahnya lahir agama-
agama yang bertumpu pada monotheisme Ibrahim, Yahudi, Nasrani, dan Islam,
karenanya sering disebut sebagai agama Abrahamic religions atau semitic reiligions
(agama-agama semitik) nama rumpun bangsa dan bahasa dari mana ketiga agama
tersebut berkembang. Jika pembawa Agama Yahudi (Nabi Musa) dan Agama Nasrani
(Nabi Isa) berasal dari kalangan putra Nabi Ibrahim dari isteri Siti Sarah, Yahuda,
maka pembawa Agama Islam (Nabi Muhammad) adalah keturunan Putera Nabi
Ibrahim dari isteri Siti Hajar.2

Sehingga dapat dikatakan bahwa dari segi geografis agama dibagi menjadi
agama semitik, arya, dan mongolian. Agama semitik pada umumnya adalah agama
wahyu, seperti Islam, Nasrani dan Yahudi, sedangkan agama non semitik, yaitu Arya
dan Mongolia bukanlah agama wahyu, seperti Hindu, Budha dan Zoroaster di
Mongolia, atau Confucianisme, Taoisme dan Sintoisme di Mongolia.’

Dengan analisa diskriptif i, orang dapat memberikan pengertian agama

secara definitif. Hanya saja karena sangat bervariasinya gejala atau fenomena agama

?M. Din Syamsuddin, Efika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani, (Ciputat:
Logos, 2000), hal. 243
3 Ibid, hal 243
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yang boleh diamati, maka sangat sulit untuk memberikan definisi secara lengkap
sehingga hanya difokuskan pada pengertian ”Agama” religion”, dan “din” sebagai
tiga istilah yang banyak digunakan. Secara etimologi, pengertian ketiga istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Agama

Agama berasal dari bahasa Sanskrit. [a masuk ke dalam pembendaharaan
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu, dibawa oleh agama Hindu dan Buddha untuk
menunjukkan sistem kepercayaan dan tata cara serta upacara kedua agama tersebut.

Istilah “agama”, “ugama”, dan “igama” mempunyai pengertian yang sama.
Istilah agama berasal dari suku kata “a-gam-a. A” sebagai awalan berarti tidak, dan
“gam’, sebagai kata dasar adalah kata kerja yang berarti pergi atau berjalan. Dengan
adanya awalan “a” berarti; tidak pergi, tidak datang, tidak berubah atau berarti kekal.
“A” sebagai akhiran hanya memberi kata sifat tentang arti kata kedatangan atau
kekekalan. Oleh karena itu, “agama™ berarti pegangan atau pedoman hidup yang
kekal.

Sementara itu, dalam uraian pengertian istilah “agama”, Harun Nasution,
mengatakan sebagaimana berikut: “satu pendapat menyatakan bahwa istilah agama
tersusun dari dua kata;a=tidak, dan gama=pergi, jadi tidak pergi, tetap di tempat,

diwarisi turun temurun. Agama memang mempunyai sifat yang demikian. Ada lagi
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pendapat yang menyatakan bahwa agama berarti teks atau kitab suci, karena memang
agama mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntutan hidup bagi penganutnya.*
2. Religion

Istilah Religion (bahasa Inggris), berasal dari bahasa Latin. Ta berasal dari
istilah relegere atau relegare. Istilah relegere, mempunyai pengertian dasar “berhati-
hati” dan berpegang pada norma-norma atau aturan-aturan secara ketat. Dalam arti
bahwa perkataan tersebut merupakan suatu keyakinan, nilai-nilai dan norma-norma
hidup yang harus dipegang dan dijaga dengan penuh perhatian, agar jangan sampai
menyimpang.

Sedangkan kata dasar relegare berarti “mengikat”, yang maksudnya adalah
mengikatkan diri pada kekuatan gaib yang suci. Kekuatan gaib yang suci tersebut
diyakini sebagai kekuatan yang menentukan jalan hidup dan yang mempengaruhi
kehidupan manusia.’ Pendapat lain mengatakan religion berasal dari relegere, yang
mengandung arti mengumpulkan dan membaca. Agama difahami sebagai kumpulan
cara-cara mengabdi kepada Tuhan, yang terkumpul dalam kitab suci yang harus
dibaca ®

3. Din
Kata din, dalam kamus-kamus bahasa Arab, memiliki arti yang bermacam-

macam. Diantara arti-arti itu, ada yang berjauhan, bahkan ada yang bertolak

4 Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya,( Jakarta: Bulan Bintang,1974), hal.
10

* Mubhaimin, Dimensi-Dimensi Studi Islam, ( Surabaya: Karya Aditama, 1994), hal. 34

% Harun Nasution, Op.cit., hal. 10
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belakang. Dalam Lisan al-'Arab’dan Muhtar al-Shihah® umpamanya, kata din
diantaranya berarti: kekuasaan, kemenangan, kemuliaan, ibadah, ketaatan, memiliki
kedudukan, ketundukan, Islam, tauhid, hutang, perhitungan, balasan, nama setiap
yang diyakini, memberikan pelayanan, kebiasaan, paksaan, kekerasan, kehinaan,
kebiasaan yang dan buruk, penyakit dan kemaksiatan.

Menurut syed Muhammad Naquib al-Attas, istilah din berakar dari akar kata
DYN, yang mengandung banyak makna dasar, meski diantaranya kelihatan ada yang
saling bertentangan, namun semuanya saling berkaitan. Menurutnya, semua makna
dasar dari kata din dapat disimpulkan menjadi empat: (1) keadaan berhutang; (2)
keadaan takluk menyerah diri; (3) kuasa menghukum, atau kuasa memberi hukuman,
penilaian, dan pertimbangan; (4) kecenderungan yang melekat pada manusia, atau
kebiasaan yang menjadi adat istiadat’ Dalam memberikan penjelasan terhadap
keempat pengertian tersebut, al-Attas, mengatakan bahwa ketika seseorang itu dalam
keadaan berhutang sebagai seorang da’in, orang itu menaklukkan dirinya, dalam
artian menyerahkan dirinya kepada kehendak hukum dan undang-undang mengenai
hutang piutang, serta mematuhi segala hukum dan undang-undang itu. Keadaan
demikian, mengindikasikan bahwa orang yang berhutang itu mempunyai kewajiban

untuk membayar hutangnyam, dan kewajiban itu dinamakan dayn. Dalam keadaan

? Ibnu Mandhur, Lisan al-'Arab, ( Beirut: Dar al-Shadir,1956), hal. 166-171

¥ Muhammad Ibn Bakar al-Razi, Muhtar al-Shihah, ( Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hal. 218

? Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam: Faham Agama dan Asas Akhlak, (Kuala Lumpur:
ABIM, 1977), hal. 4-5
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berhutang, dia terkait dengan persoalan hukuman (daynunah) dan menjatuhkan
hukuman (idanah)."

Sementara itu, para ahli berusaha memberikan pengertian yang bersifat definitif
(termenologi) tentang istilah agama, dengan mempelajari kemudian mendiskripsikan
gejala-gejala atau tanda-tanda yang menunjukkan adanya agama tersebut dalam
kehidupan manusia, kemudian mengambil kesimpulan. Dengan demikian, yang
dipelajari adalah perilaku kehidupan yang nampak dan dapat diamati, sedangkan
pengalaman keagamaan yang bersifat subjektif tidak dipelajari.

Dalam kenyataannya, para ahli tidak dapat memberikan definisi atau pengertian
yang bisa diterima secara umum. Hal ini disebabkan oleh beberapa keterbatasan
dalam mengamati gejala-gejala atau perilaku kehidupan beragama, terutama yang
berkaitan dengan; dengan keterbatasan pengamatan mengenai dari masyarakat mana
perilaku kehidupan agama itu; keterbatasan kemampuan mengamati perilaku yang
nampak; dan keterbatasan keahlian atau spesialisasi para ahli yang berkaitan. Oleh
karena itulah definisi yang mereka kemukakan bergantung pada keterbatasan
keterbatasan tersebut. Harun Nasution misalnya mendaftar beberapa definisi agama,
yang diantaranya sebagai berikut: (1) pengakuan terhadap adanya hubungan manusia
dengan kekuatan gaib yang harus dipatuhi. (2) pengakuan terhadap adanya
kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib. (3) ajaran-

ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang rasul.'' Sementara

' Ibid, hal. 4-5
"! Nasution, Op.cit , hal. 10
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Muhammad Abdullah Darraz, juga menyebutkan beberapa definisi agama yang
dikutip oleh sarjana Barat, yang diantaranya sebagaimana berikut: (1) Immanuel
Kant, agama adalah * sentimen perasaan terhadap kewajiban kita, karena merupakan
perintah-perintah Tuhan.” (2) Herbert Spencer, agama adalah  keyakinan kepada
suatu kekuatan yang tidak mungkin dapat dibayankan tempat dan waktunya.” (3) E.
B. Taylor, "agama adalah keyakinan terhadap perwujudan yang ruhani (spiritual).”
Definisi-definisi diatas yang dikemukakan para sarjana Barat diatas, ada yang
terlalu umum dan ada yang terlalu sempi seperti yang diberikan oleh Herbert spencer,
sehingga Muhammad Abdullah Darraz memberikan pengertian secara singkat, agama
(din) adalah beriman pada Dhat ketuhanan yang layak untuk ditaati dan disembah.
Sedangkan agama (din) sebagai pengertian umum adalah ” kumpulan peraturan-
peraturan teoritis yang menetapkan sifat-sifat kekuatan bersifat ketuhanan (Tuhan),
dan kumpulan-kumpulan peraturan-peraturan yang mengatur cara menyembah
kekuatan tersebut. Sementara definisi agama (din) yang pada umumnya digunakan
oleh umat Islam adalah sebagai berikut: “suatu peraturan Tuhan, yang mendorong
Jiwa yang mempunyai akal untuk memegang peraturan itu dengan kehendak sendiri,
guna mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan kelak di akhirat”, atau
sebagai “peraturan Tuhan yang membimbing ke arah keyakinan yang benar dan

tingkah laku yang baik”.'?

2 Muhammad Abdullah Darraz, al-Din Buhuth Muhammadah li Dirasah Tarikh al-Adyan,
(Kairo: Al-Azhar}hal. 29



25

B. Manusia Sebagai Homo Religiosus

Agama bagi manusia merupakan kebutuhan alamiah (fitrah) manusia.
Berbagai pendapat mengenai kefitrian agama ini dapat dikaji pada beberapa
pemikiran. Misalnya Enstein, menyatakan bahwa sifat sosial manusialah yang pada
gilirannya merupakan salah satu faktor pendorong terwujudnya agama.

Agama sebagai fitrah manusia melahirkan keyakinan bahwa agama adalah
satu-satunya cara pemenuhan semua kebutuhan manusia. Posisi ini semakin tampak
dan tidak mungkin dapat digantikan dengan yang lain. Semula orang mempercayai
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi kebutuhan akan agama akan semakin
mengecil bahkan hilang sama sekali, tetapi kenyataan yang ditampilkan sekarang ini
menampakkan dengan jelas bahwa semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dicapai manusia, kebutuhan akan agama semakin mendesak berkenaan dengan
kebahagiaan sebagai sesuatu yang abstrak yang ingin digapai manusia. Ilmu dan
teknologi serta kemajuan peradaban manusia melahirkan jiwa yang kering dan haus
akan sesuatu yang bersifat rohaniah. Kekecewaan dan kegelisahan batin senantiasa
menyertai perkembangan kesejahteraan manusia. Satu-satunya cara untuk memenuhi
perasaan-perasaan dan keinginan-keinginan itu dalam bentuknya yang sempurna dan
memuaskan adalah perasaan dan keyakinan agama.

Dari segi lain hubungab manusia dan agama dapat ditelusuri melalui
pemenuhan kebutuhan intelektual manusia sebagai makhluk yang memiliki akal,
pikiran atau rasio. Akal mendorong manusia untuk selalu ingin tahu tentang berbagai

hal yang dilihat, diraba, dan dirasakannya, karena itu manusia seringkali disebut
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sebagai makhluk yang serba ingin tahu atau makhluk yang berpikir. Dari
keingintahuan manusia ini, manusia mencari dan menyelidiki apa yang ada di
sekelilingnya yang menyebabkan manusia memiliki ilmu pengetahuan. Kendatipun
demikian tidak berarti manusia memproleh kepuasan, sebab sejalan dengan itu, ada
keingintahuan manusia untuk membuka tabis misteri yang tidak dapat dijangkau
dengan pengalaman dan kemampuan akal semata-mata yaitu persoalan gaib yang
berkaitan dengan masalah ketuhanan. '

Dalam sejarah pemikiran agama, para pendukung aliran evolusionisme,
seperi E. B. Tylor, Herbert Sepencer, dan Emile Durkheim, berpendapat bahwa
agama manusia bermula dari kepercayaan pada benda-benda yang menakutkan
sebagai Tuban (henotheism), kemudian kepercayaan dan penuhanan Tuhan-Tuhan
yang banyak atau lebih dari satu, seperti kepercayaan kepada bermacam-macam
berhala (polytheism). Selanjutnya manusia mengalami perkembangan dan kemajuan
cara berpikir dan kebudayaan, hingga pada saat yang sama, kepercayaan manusia itu
Juga ikut mengalami perkembangan. Kepercayaan manusia terhadap tuhan yang
banyak tersebut, menjadi sedikit jumlahnya dan akhirnya menjadi kepercayaan
terhadap satu Tuhan. Tapi pendapa aliran evolusionisme di atas, ditolak oleh para
pendukung aliran fitrah tauhid (monotheism), yang mengatakan bahwa agama tidak
melalui evolusi; dari bertuhankan banyak tuhan menjadi bertuhankan satu tuhan.
Tetapi, agama sejak dari dahulu itu bertuhan satu, dan kepercayaan terhadap tuhan

yang banyak itu merupakan fenomena sementara dan merupakan penyelewengan.

' Muslim Nurdin DKK, Moral dan Kognisi Islam, ( Bandung: Alfabeta, 1993), hal.25
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Pandangan ini dikemukan oleh ahli bidang psikologi,ethnologi, dan sosiologi, antara
lain Andrew Lang, yang membuktikan adanya kepercayaan terhadap “Tuhan yang
maha tinggi di kalangan masyarakat-masyarakat primitif di Australia, Afrika, dan
Amerika.'*

Dari sudut kategori pemahaman manusia, agama memiliki dua segi yang
membedakan dalam perwujudannya. Pertama, kondisi kejiwaan (psychological
state), yaitu suatu kondisi subjektif atay kondisi dalam jiwa manusia, berkenaan
dengan apa yang dirasakan oleh penganut agama. Kondisi inilah yang biasa disebut
dengan kondisi agama, yaitu kondisi patuh dan taat kepada yang sembah. Dimensi
religiositas merupakan inti dari keberagaman. Inilah yang membangkitkan solidaritas
seagama, menumbubkan kesadaran beragama dan menjadikan seseorang menjadi
orang yang saleh dan takwa. Pengungkapan keberagaman segi psikologis ini baru
bisa dipahami ketika telah menjadi sesuatu yang diucapkan atau dinyatakan dalam
perilaku orang yang beragama tersebut.

Kedua, kondisi objektif ( objective state), yaitu kondisi luar yang disebut juga
kejadian obyektif, dimensi empiris dari agama. Keadaan ini muncul ketika agama
dinyatakan oleh penganutnya dalam berbagai ekspresi, baik ekspresi teologis, ritual
maupun persekutuan, segi obyektif inilah yang bisa dipelajar dengan menggunakan

metode ilmu sosial. Segi kedua ini mencakup adat istiadat upacara keagamaan,

' Usman Syihab, Membangun Peradaban Dengan Agama, ( Jakarta: Dian Rakyat,2010) hal.
65
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bangunan, tempat-tempat peribadatan, mitologi, kepercayaan dan prinsip-prinsip

yang dianut masyarakat.'®

C. SIKAP BERAGAMA

Secara teoritis, terdapat lima sikap beragama. Pertama, dimensi keyakinan,
yaitu sikap pengharapan sambil berpegang teguh pada teologis tertentu. Kedua,
dimensi praktek agama yang meliputi sikap perilaku simbolik dari makna-makna
keagamaan yang terkandung di dalamnya. Ketiga, dimensi pengalaman keagamaan
yang merujuk pada seluruh sikap keterlibatan subyektif dan individual dengan hal-hal
yang suci dari suatu agama. Keempat, dimensi pengetahuan agama artinya orang
beragama memiliki pengetahuan tentang keyakinan ritus, kitab suci, dan tradisi.
Kelima, dimensi konsekuensi sebagai sikap yang mengacu pada identifikasi akibat-
akibat keyakinan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.'®

Dalam tataran empiris terdapat hubungan timbal balik terdapat hubungan
timbal balik antara agama dan masyarakat. Pertama, pengaruh agama terhadap
masyarakat, seperti yang terlihat dalam pembentukan pengembangan dan penentuan
kelompok keagamaan spesifik yang baru. Kedua, pengaruh masyarakat terhadap
agama. Dalam hal ini, para ahli memusatkan perhatiannya pada faktor-faktor sosial
yang memberikan nuansa dan keragaman perasaan dan sifat keagamaan yang terdapat

dalam suatu lingkungan atau kelompok sosial tertentu.

""H. A. Prayitno, Trubus, Efika Kemajemukan, ( Jakarta: Universitas Trisakti, 2003), hal. 68
Y% Ibid, hal. 69
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Setiap agama memiliki kebenarang (truth Claim). Keyakinan tentang yang
benar itu didasarkan pada Tuhan sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Dalam
tataran sosiologis, klaim kebenaran berubah menjadi simbol agama yang dipahami
secara subyektif, personal, oleh setiap pemeluk agama. Ia tidak lagi utuh dan absolut.
Pluralitas atau kemajemukan manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda
ketika akan dimaknakan dan dibahasakan. Sebab perbedaan ini tidak dapat dilepaskan
begitu saja dari berbagai refrensi dan latar belakang yang diambil orang yang
meyakininya, dari konsepsi ideal turu ke bentuk-bentuk normatif yang bersifat
kultural. Mereka mengklaim telah konsekuen dengan nilai-nilai suci itu. Keyakinan
tersebut menjadi legitimasi dari semua perilaku pemaksaan konsep-konsep
gerakannya kepada manusia lain yang berbeda keyakinan dan pemahaman dengan
mereka.

Armahedi Mazhar, menyebutkan bahwa absolutisme,eksklusifisme, fanatisme,
ekstrim, agresevisme adalah “penyakit” yang biasa menghinggapi aktifis gerakan
keagamaan. Absolutisme adalah kesombongan intelektual, eksklusivisme adalah
kesombongan sosial, fanatisme adalah kesombongan emosional, ekstrimisme adlah
berlebih-lebihan dalam bersikap dan agresivisme adalah berlebih-lebihan dalam
melakukan tindakan fisik. Tiga penyakit pertama adalah wakil resme kesombongan
dan dua penyakit terakhir adalah wakil resmi sifat yang berlebih-lebihan.

Melihat fakta sejarah yang ada, Nurcholiis Madjid, berpendapat bahwa sistem
nilai plural adalah sebuah aturan Tuhan (sunnatullah) yang tidak mungkin berubah,

diubah, dilawan dan diingkari. Barang siapa yang mencoba mengingkari hukum
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kemajemukan budaya, maka akan timbul fenomena pergelokan yang tidak
berkesudahan. Boleh dikatakan bahwa memahami pluralitas agama dan budaya

merupakan bagian dari memahami agama.'’

D. Islam ; Pengertian dan Kategorisasi dalam Al Qur'an

Term Islam dalam Al Qur'an secara bahasa berasal dari kata dasar bahasa
Arab yang terdiri yang terdiri tiga huruf, yakni "S-L-M", dan bisa dibaca "salima".
Secara leksikal, kata Islam berasal dari kata "Aslama-Yuslimu-Islaman" yang
mempunyai arti semantik, antara lain : tunduk dan patuh (khada'a-khudhu' wa
istaslama-istislam), berserah diri, menyerahkan, memasrahkan (sallama-taslim),
mengikuti (atba'a-itba’), menunaikan, menyampaikan (adda-ta'diyah), masuk dalam
kedamaian, keselamatan, atau kemurnian (dakhala fi as-salm au as-silm au as-
salam). Makna ini sebenarnya sangat bergantung pada huruf mengikutinya, sehingga
kata dasar itu akan mengalami perubahan.

Makna-makna semantik tersebut dikuatkan oleh berbagai pendapat mufassir.
Menurut Rasyid Ridha, kata Islam adalah bentuk masdar (kata dasar) dari aslama,
yang memiliki makna-makna (1) tunduk dan patuh (2) menunaikan, menyampaikan.
Dikatakan aslamtu asy-syai' ila fulan: saya menyampaikan sesuatu kepada Si Fulan;

(3) masuk dalam kedamaian, keselamatan dan kemurnian. '8

' Ibid, hal. 71
*® Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Jilid 111, (Beirut: Dar-Fikr,1993), hal. 257
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Sedangkan Sayyid Qutb mengartikan, Islam adalah tunduk, patuh, taat, dan
mengikuti (itha") yakni tunduk dan patuh kepada perintah Allah, taat kepada
syariatnya serta ber-itba' kepada Rasul dan manhajnya. Barangsiapa tidak tunduk,
patuh, taat, itba’, maka ia bukanlah seorang muslim. Karenanya, ia bukan penganut
agama yang diridhai Allah, padahal Allah tidak meridhai (agama) selain Islam.'°

Sementara Ali bin Abu Thalib berkata, "Islam adalah penyerahan diri,
penyerahan diri adalah keyakinan, keyakinan adalah pembenaran, pembenaran adalah
pengakuan, pengakuan adalah penunaian, dan penunaian adalah pengamalan. Orang
mukmin itu mengambil agamanya dari Tuhannya. Sungguh orang mukmin itu
diketahui keimanannya pada amalnya, sedangakan orang kafir diketahui kakafirannya
dengan keingkarannya."

At-Thabataba'i menjelaskan maksud ucapan Ali r.a. sebagai berikut:

Sesungguhnya agama yang dinamakan Islam ini menuntut adan);a ketundukan
manusia kepada Allah SWT. Baik dalam dzat maupun perbuatan, dan meletakkan diri
serta perbuatan-perbuatannya dibawah perintah dan kehendaknya, dan itulah
penyerahan diri. Penyerahan diri kepada Allah menuntut atah mengharuskan adanya
keyakinan kepada Allah dan hilangnya keraguan terhadapNya. Keyakinan menuntut
adanya pembenaran (dalam hati) dan penampakan kebenaran agama. Pembenaran
menuntut adanya pengakuan (ikrar), yakni mengikrarkan kemantapan dan keteguhan

dirinya, tidak tergoncang-goncang pada kedudukan tetapnya itu dan tidak terpeleset

** Sayyid Qutb, fi Dzilalil Qur'an, Jilid I terj. (Jakarta: Gema Insani, 2003), hal. 535
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dari tempatnya. Pengakuan itu menuntut penunaian (tindakan), dan penunaian itu
menuntut pengamalan (bukti, hasil konkret).°

Penamaan agama yang benar dengan Islam adalah sesuai dengan makna-
makna semantik tersebut, bahkan semua makna itu merupakan ruh Islam dan
landasan pelaksanaan ajaran-ajaranya. Musthafa al-Maraghi menegaskan bahwa ruh
semua agama dan syariat yang dibawa para nabi adalah Islam (dengan makna
simantik itu), meskipun terdapat perbedaan pada sebagian taklif dan bentuk
amaliahnya.

Sikap berserah diri kepada Tuban (ber-Islam) itu secara inheren mengandung
berbagai konsekuensi. Pertama konsekuensi dalam bentuk pengakuan yang tulus
bahwa Tubanlah satu-satunya sumber otoritas yang serba mutlak. Pengakuan ini
merupakan kelanjutan logis hakikat konsep ketuhanan. Yaitu bahwa Tuhan adalah
wujud mutlak, yang menjadi sumber wujud yang lain. Maka semua wujud yang lain
adalah nisbi belaka, sebagai bandingan atau lawan dari wujud serta hakikat ata Dzat
yang mutlak. Karena itu Tuhan bukan untuk diketahui, sebab mengetahui Tuhan
mustahil.

Dalam keadaan tidak mungkin mengetahui Tuhan, yang harus dilakukan
manusia ialah usaha terus menerus dan penuh kesungguhan untuk mendekatkan diri
kepada-Nya. Ini diwujudkan dengan merentangkan garis lurus antara diri manusia
dan Tuhan. Garis lurus itu merentang sejajar secara berhimpitan dengan hati nurani.

Berada dilubuk paling dalam pada hati nurani itu ialah kerinduan kepada kebenaran,

® Ath-Thabathaba'i, 4I-Mizan fi Tafsir Al Qur'an, Juz 3, hal. 127
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yang dalam bentuk tertingginya ialah hasrat bertemu Tuhan itu dalam semangat
berserah diri kepada-Nya. Inilah alam, tabiat atau fitrah manusia. Alam manusia ini
merupakan wujud perjanjian primordial antara Tuhan dan manusia. Maka sikap
berserah diri kepada Tuhan dan manusia. Maka sikap berserah diri kepada Tuhan
itulah jalan lurus menuju kepada-Nya. Karena sikap itu berada dalam lubuk hati yang
paling dalam pada diri manusia sendiri, menerima jalan lurus itu bagi bagi manusia
adalah sikap yang paling fitri, alami dan wajar.

Jadi ber-Islam menghasilkan bentuk hubungan yang serasi antara manusia dan
alam sekitar, karena alam sekitar ini semuanya telah berserah diri serta tunduk patu
kepada Tuhan secara alami. Manusia harus mencari kemuliaan hanya pada Tuhan,
dan bukan pada yang lain. Ber-Islam sebagai jalan mendekati Tuhan itu ialah dengan
berbuat baik kepada sesama manusia, disertai sikap menunggalkan tujuan hidup
kepada-Nya, tanpa kepada yang lain apa pun juga.*'

Berangkat dari penjelasan makna dari term "Islam" tersebut di atas, kata
"Islam” dapat diklasifikasi menjadi tiga. Klasifikasi ini berdasar dari penelusuran
beberapa ayat Al Qur'an yang menyinggung term Islam, baik dari segi akar katanya
maupun kata cabangnya. Klasifikasi itu adalah sebagai berikut® :

1. Islam Berarti {(Nama) Agama
Term Islam yang berarti sebagai "agama" dalam Al Qur'an setidaknya

terdapat 50 kali, tetapi dengan tiga kategori, yakni sebanyak 8 kali berbentuk kata

2 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, ( Jakarta: Paramadina, 2005), hal. 3
2 H.U. Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2009), hal. 130-144
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benda, sebanyak 3 kali sebagai kata sifat laki-laki "muslim", dan sebanyak 39 kali
sebagai kata sifat jama'.

Ayat Al Qur'an yang menyebutkan term Islam dengan makna agama antara
lain QS. Ali Imran ayat 1 dan 83, dan QS. Al-Ma'idah ayat 3. Pada ketiga ayat ini,
kata Islam dikaitkan dengan term "Din", yang berarti agama. Dalam hal ini, term
Islam sengaja dipilih sebagai makna dari sebuah agama (din) baru sekaligus menjadi
identifikasi agama tersendiri dari Nabu Muhammad saw dan umatnya.

2. Islam Bermakna Sikap Kepasrahan

Sebagaimana disebutkan diatas, cabang dari kata "salima" di antaranya adalah
“aslama" yang di dalam Al Qur'an sangat benyak berjumlah 24 kali. Kata "aslama"
berarti "ketundukan” dan "penyerahan diri".

Pada masa pra-Islam, term Islam memiliki arti suatu sikap di mana seseorang
laki-laki menyerahkan barang berharga miliknya yang dia sukai, tetapi kemudian
diserahkan kepada seseorang yang memintanya. Namun ketika kata ini masuk pada
ranah Al Quran mengalami perubahan makna. Kata "aslama" mengalami perubahan
makna dari arti semula menyerahkan sesuatu kepada orang lain berubah menjadi

penyerahan diri kepada Allah Swt. Dengan demikian, Islam kemudian dipahami

3 Ayat tersebut yang artinya adalah :

a.  Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam (QS. Ali ‘Imran : 3).

b. Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima
(agama itu) dan padanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi (QS. Ali
Imran : 83).

c. Pada harr ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Kucukupkan
kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhai Islam itu menjadi agama bagimu (QS. al-
Ma'idah : 3).
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sebagai ajaran agama yang berarti mengajarkan sikap ketundukan dan penyerahan
total kepada (kehendak) Allah Swt. tanpa syarat.
3. Islam Bermakna Ajaran Kedamaian

Selain makna di atas, term Islam juga berarti kedamaian dari bahasa Arab
"salam”. Dalam Al Qur'an kata "salam" disebut sebanyak 157 kali, dengan rincian
sebanyak 79 berbentuk kata benda, berbentuk kata sifat sebanyak 50 kali, dan
berbentuk kata kerja sebanyak 28 kali. Dari sekian bentuk ini semunya berarti Islam

sebagai ajaran kedamaian.

B. Pemaknaan Islam Secara Tekstual dan Kontekstual

Klasifikasi tentang term Islam di atas bisa dipahami bahwa Islam merupakan
sebuah agama yang mengajarkan tentang ketundukan serta penyerahana total kepada
Allah swt. dan kedamaian bagi seluruh makhluk sesama. Namun demikian, Islam
tidak saja sebagai agama mengandung ajaran atau nilai-nilai ilahiyah yang
teransenden, yang disebut dengan ibadah, melainkan juga mengandung nilai-nilai
kemanusiaan. Pengertian ini berangkat dari pemaknaan Islam secara tekstual dan
kontekstual.
1. Malmna Islam Secara Tekstual

Dalam pemaknaan ini, Islam lebih dipahami sebagai sebuah keyakinan,
akidah (agama), dan doktrin yang sudah baku, formal, melembaga, dan bersifat
holistik. Dalam pengertian ini, Islam berarti mengandung dan mengatur segala aspek

kehidupan manusia, sehingga ia dianggap sebagai sebuah skema kehidupan yang
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lengkap dan utuh?* Dengan demikian, bagi umat manusia yang menginginkan
hidupnya sejahtera dan damai baik di dunia maupun di akhirat harus menganut
agama Islam dan tidak menyimpang dari doktrin dan apa yang telah digariskan oleh
Islam. Dengan pemaknaan ini, seseorang yang mengikuti jalan hidup agama yang lain
dianggap sebagai kafir, sehingga akan mendapat siksa kelak di akhirat.
2. Makna Islam Secara Kontekstual

Berbeda dengan pemaknaan secara tekstual, dalam pemaknaan kontekstual
Islam lebih dipahami sebagai sebuah instrumen agama dengan seperangkat doktrin
yang bersifat universal dan progresif. Islam sesuai dengan fitrahnya sebagai agama
rahmatan li al-‘alamin tidak bersifat kaku dan statis. Oleh karena itu, Islam bersifat
terbuka, progresif, dan dinamis.”> Bahkan Rasyid Ridha menegaskan, Islam adalah
mencakup semua agama yang dibawa oleh para Nabi terdahulu. Sebab pada
hakikatnya, Islam adalah spirit bagi setiap agama meskipun terdapat perbedaan dalam

ekspresi ritualitas pada masing-masing agama.”®

C. Golongan Manusia Menurut Agamanya
Dalam konsep Islam, manusia di bumi ini dari segi agamanya terbagi menjadi
dua golongan besar, yaitu golongan mukmin (umat Islam) dan golongan kafir (umat

non Islam).

* H.U. Syafimdin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, {Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 66-67

% Ibid, hal. 72

* Ibid, hal 75
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1. Golongan Mukmin

Golongan mukmin adalah umat yang beriman dan beramal saleh, yaitu umat
Islam semenjak Nabi Adam hingan Nabi Muhammad SAW. Iman dan amal saleh
merupakan inti ajaran Islam. Iman adalah kekuatan utama batiniah seorang muslim,
sedang amal salah adalah kekuatan utama lahiriahnya. Iman adalah fondasi ke-
Islaman seseorang, sedang amal saleh adalah bangunanya. Iman yang sebenarnya
adalah iman yang mendorong terwujudnya amal saleh, dan amal yang saleh adalah
amal yang dilandasi oleh iman dan bertumpu pada iman. Dengan demikian, iman dan
amal adalah dua hal yang terpadu dan saling melengkapi, ibarat dua sisi dari sebuah
mata uang, bagai subjek dan predikat, yang satu menjadi bermakna dengan adanya
yang lain dan yang satu tidak bernilai sempurna tanpa adanya yang lain.

Demikian pengertian dan ciri golongan mukmin secara sederhana. Sementara
itu, Asghar Ali Enginer memberikan pengertian mukmin yang agak berbeda.
Menurutnya, mukmin bukan hanya sekedar seseorang yang mengaku Islam dan
mengucapkan syahadat, namuan adalah orang yang memiliki kepedulian yang tinggi
terhadap realitas sosial, menyerukan keadilan, dan memprotes atas setiap tindakan
ketidakadilan.?’

Golongan mukmin dengan pengertian diatas, berhak mendapatkan empat
macam balasan. Pertama, menyandang predikat sebaik-baik makhluk (khairul

bariyyah). Hal itu karena dengan mengikuti kebenaran ketika mengetahuinya dengan

7 Ahmad Fuad Fanani, Islam Madzhab Kritis, (Jakarta : Penerbit Buku Kompas, 2004), hal,
79
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dalil yang mendukung dan menguatkannya, berarti dia telah merealisasikan kepada
diri mereka makna kemanusiaan yang dengannya Allah memuliakan mereka, dan
dengan beramal saleh, berarti mereka telah menjaga tata aturan keutamaan yang
dijadikan Allah untuk menegakkan eksistensi kemanusiaan mereka. Kedua, masuk
surga dan kekal di dalamnya selama-lamanya. Ketiga, mendapat ridho Allah SWT.
Maksudnya dia ridha terhadap amal perbuatan mereka. Keempat, mereka ridha
terhadap Allah. Maksudnya, mereka suka, rela, dan bersyukur atas pahala yang dia
karuniakan kepada mereka.

2. Golongan Kafir

Lawan dari golongan mukmin adalah golongan kafir. Meskipun di dunia ini
terdapat berbagai bentuk kekafiran, namun kekafiran adalah satu agama. Inti
kekafiran adalah menutup dan mengingkari kebenaran ilahi. Kufur mempunyai empat
rukun, yakni sombong, iri, dengkin, marah, dan murka.

Sombong menghalangi seseorang dari tunduk dan patub, dengki
menghalanginya dari menerima dan memberikan nasihat, marah menghalanginya dari
kekhusyukan beribadah. Biang terjadinya empat sifat tercela itu lantaran tiadanya
mengenal Tuhan dan dirinya sendiri. Seandainya ia mengenal Tuhan dengan sifat-
sifat kesempurnaan dan keagungan serta mengenal dirinya dengan berbagai
kekurangan dan mara bahaya, niscaya dia tidak akan sombong dan marah serta tidak
mendengki seseorang atas apa yang diberikan oleh Allah SWT. kepada orang itu.
Dengki pada hakikatnya adalah salah satu bentuk memusuhi Allah SWT. Sebab ia

tidak senang terhadap nikmat-Nya yang dianugerahkan kepada hamba yang di cintai-
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Nya dan berharap hilangnya nikmat tersebut dari hamba itu. Allah membenci sifat ini,
sebab berarti melawan-Nya dalam urusan gadha dan qadar-Nya serta kecintaan atau
ketidakcintaan-Nya. Oleh karena itulah, iblis adalah musuh sejati, sebab dosanya
timbul dari kesombongan dan kedengkiannya 2®

Sementara ulama membagi kufur menjadi dua, yakni:

1) Kufur asghar, yaitu kufur yang tidak menyebabkan pelakunya keluar dari
islam, (tetap muslim), seperti mengkufuri (tidak mensyukuri) nikmat Allah
SWT;

2) Kufur akbar, yaitu kufur yang menyebabkan pelakunya keluar dari agama
islam (non muslim). Jenis kufur inilah yang dilakukan golongan kafir.
Muhammad bin Abdul Wahab membagi kufur akbar menjadi lima macam,?

yaitu:
1) Kufru at-takdzib, yaitu kufur yang disebabkan karena mendustakan Allah
SWT atau perkara yang hak (kebenaran), sebagaimana firman-Nya:

<& }”;7/’
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Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mengada-adakan
kedustaan kepada Allah atau mendustakan yang hak tetkala yang hak itu
datang kepadanya? Bukankah dalam neraka jahannam itu ada tempat bago
orang-orang yang kafir (QS. al-Ankabut: 68)

% Ibnul Qayyim al-Jauziyah, al-Fawaid, (Beirut: Dar-Fikr, 1995), hal. 157
? Ibid, hal. 158
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2) Kufru al-iba' wa al-istikbar (kufur penolakan dan kesombongan), yaitu kufur
yang disebabkan karena penolakan terhadap perintah Allah dengan disertai
kesombongan, seperti kiufur yang dilakukan iblis sebagaimana dikisahkan
dalam firman-Nya:
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Dan (ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: "sujutlah kamu
kepada Adam!" maka bersu_]udlah mereka kecuali Iblis; ia menolak (enggan)
dan takabbur dan masuklah ia kedalam golongan orang-orang kafir (QS, al-
Baqgarah: 34)

3) Kufur asy-syakk (kufur keraguan), yaitu kufur yang disebabkan karena salah
sangka terhadap hal-hal prinsipil dalam agama, seperti mengira bahwa bumi
ini akan kekal dan hari kiamat tidak akan datang, sebagaimana dikisahkan

dalam firman Allah SWT:
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Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya sendiri; ia
berkata: "aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku tidak
mengira hari kiamat itu akan datang. Jika sekiranya aku dikembalikan kepada
Tuhanku, pasti aku akan dapat tempat kembali yang lebih baik daripada
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kebun-kebun itu. Kawannya yang mukmin berkata kepadanya sedang ia
bercakap-cakap dengannya: "apakah kamu kafir kepada Tuhan yang
menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes air mani, lalu dia
menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna (QS, al-kahf: 35-37).
4) Kufru al-I'radh (kufur berpaling), yaitu kufur yang disebabkan karena
berpaling dar peringatan, sebagaimana firman Allah:
<
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Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya
melainkan dengan tujuan yang benar dalam waktu yang ditentukan. Dan
orang-orang kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka (QS,
al-Ahqaf: 3)

5) Kufur an-nifaq (kufur kemunafikan), yaitu kufur yang disebabkan oleh
kemunafikan dalam masalah aqidah. Secara lahir mereka berfura-pura masuk
islam, namun sebenarnya hatinya kafir, tiada keimanan didalamnya,
sebagaimana firman Allah SWT:
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Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman
kemudian menjadi kafir lagi lalu hati mereka dikunci mati; karena itu mereka

tidak dapat mengerti (QS. al-Munafiqun: 3)
Menurut Ali Enginer, golongan kafir bukanlah orang yang tidak beragama
Islam, melainkan orang Islam bisa disebut kafir ketika seseorang tidak memiliki

kepdulian terhadap realitas sosial yang timpang dan atas kaum yang lemah. Ali

Engineer menambahkan bahwa kata kafir dalam Al Qur'an merupakan istilah
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fungsional, bukan formal. Orang kafir yang sesungguhnya adalah orang yang arogan
dan penguasa yang menindas, merampas, melakukan perbuatan-perbuatan salah dan
tidak menegakkan yang makruf, dan justru sebaliknya,membela yang mungkar.
Demikian juga sebaliknya. Orang mukmin sejati, bukan mereka yang hanya
mengucapkan dua kalimat syahadat saja, melainkan mereka yang menegakkan
keadilan bagi mereka yang tertindas dan lemah, yang tidak pernah menyalahgunakan
posisi kekuasaan mereka, menindas orang lain ataupun memeras tenaga orang lain,
yang menegakkan kebaikan dan menolak kejahatan.*®

Dengan demikian, untuk membangun tatanan sosial masyarakat yang sehat,
Al Qur'an menggunakan dua istilah yaitu mustakbirin (yang sombong) dan
mustad'afin (yang dilemahkan). Al Qur'an mengutuk yang pertama dan bersimpati
kepada yang kedua. Al Qur'an menyatakan bahwa orang-orang yang sombong adalah
berdosa’' Dan Al Qur'an juga menegaskan bahwa orang-orang yang kuat
(mustakbirin) senantiasa tidak beriman, yakni berdosa karena kufur. Sedangkan
mustadafin orang yang tertindas dan dilemahkan (mustadafin) adalah kelompok yang
beriman kepada Tuhan dan melakukan yang makruf. Al Qur'an menyatakan: orang-
orang yang menyombongkan diri berkata: "sesungguhnya kami orang yang tidak

percaya pada apa yang kamu imani itu.’> Dengan demikian mustakbirin dalam bahasa

® Asghar Ali Engineer, Islam Pembebasan, terj. Hairus Salim dan Imam Baihaqy,
(Yoyakarta: LKiS, 2007), hal. 43

31 QS. al-A'raf, (7) 133

Q8. al-A'raf (7) 76
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Al Quran adalah orang kafir sejati, sementara mustadafin adalah orang mukmin

sejati.

D. Makna Totalitas Beragama Islam

Al Qur'an dan Sunnah merupakan dua sumber ajaran Islam yang universal. Di
dalamnya terdapat dua jenis ajaran Islam. Perfama, ajaran yang bersifat' universal
sebagai prinsip dasar. Kedua; ajaran yang bersifat partikuler sebagai rincian dari
ajar;cm universal. Yang pertama merupakan ajaran yang kebenarannya bersifat mutlak
pada semua ruang dan waktu. Sedangkan yang kedua, merupakan hasil ijtihad
manusia, sehingga ia bersifat dinamis dan relatif dalam ruang ruang dan waktu.

Ajaran yang bersifat universal merupakan ajaran dasar. Salah satu ajaran dasar
adalah menjaga agama, jiwa, harta, akal, dan kehormatan, yang kemudian disebut
dengan magqashid al-syariah. Setiap ajaran Islam, yaitu yang partikuler selalu merujuk
pada prinsip dasar ini.

Islam sebagai sebuah agama universal yang berlaku pada setiap zaman dan
seluruh umat manusia diturunkan Allah untuk kepentingan manusia yaitu sebagai
petunjuk bagi kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun sosial.

Dalam derasnya pemikiran ke-Islaman saat ini, banyak sekali kesalahan
pemahaman terhadap ajaran Islam mulia yang kemudian di atas namakan Islam itu
sendiri, sehingga wajah cemerlang Islam tercoreng olehnya. Penyimpangan dan

kekeliruan dalam memahami ajaran Islam dari sumber utamanya; Al Qur’an dan
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Sunnah Shahihah akibat dari kesalahan metode pengkajian adalah penyebab
utamanya.

Demikian halnya pemahaman kaffah (totalitas dalam beragama) dalam
penelitian ini, dengan metode pengkajian yang berbeda-beda, maka secara tidak
langsung akan ada implikasi baik secara teologis maupun sosiologis, bagi golongan
tekstualis implikasi teologisnya memahami kaffah, totalitas beragama sebagai sebuah
istilah yang sudah final untuk menentukan benar atau salah, sempurna atau tidaknya
tingkat keberagamaan seseorang. Padahal manusia ini sekedar penafsir terhadap
simbol ketuhanan dan keberagamaan. Dalam proses penafsiran, terkandung relativitas
yang tinggi. Yang benar-benar kaffah hanyalah Tuhan. Muhammad sendiri sebagai
penyebar Islam tidak kaffah dalam arti sempurna seratus persen.

Teologi pembebasan tidaklah mencari dan menyembah Tuhan dalam
keterbatasan kekuatan manusia atau kegagalannya, tetapi pada inti kemanusiaannya,
yaitu dalam kreativita dan kematangannya. Sehingga klaim kebenaran keagamaan,
absolutism tafsir, dan pemisahan agama dari realitas social haruslah didobrak
kemapanannya. Disinilah akan terwujud emansipasi kemanusiaan universal yang
dilandasi dengan tatanan social yang tidak eksploitatif, adil, dan egaliter.*

Dengan demikian, beragama secara kaffah bagi golongan literalis biasa
difahami sebagai pelaksanaan diktum-diktum keagamaan secara harafiah, tekstual,
menyeluruh, persis seperti diktum itu dilaksanakan pada zaman Nabi. Tentu

pamaknaan kaffah semacam ini bukanlah satu-satunya pemaknaan yang mungkin.

33 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, ( Yogyakarta: LkiS, 2003), hal. 32
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Tetapi, salah satu pengertian yang populer mengenai kaffah adalah “meng-kopi
kehidupan Nabi seperti apa adanya.” **

Sementara implikasi sosiologisnya bagi golongan literalis, akan menjadikan
pemahaman mereka terhadap kata kaffah yang dikaitkan dengan Islam, sebagai
landasan argumentasinya untuk menjadikan Islam harus terlembagakan dalam bentuk
negara Islam, padahal, Islam juga menolak atas sikap mengkhususkan sekelompok
‘manusia dari kelompok-kelompok lain. Dalam hal ini, mereka dapat dinyatakan
“terkena” firman Tuhan dalam kitab suci tersebut; “tiap kelompok sangat bangga
dengan apa yang dimilikinya (kullu hisbin bima ladaihim farihun” (al-Mukminun)
{23}: {53} dengan mementingkan “milik sendiri” itu mereka melupakan firman lain :
dan tiadalah ku utus engkau ya Muhammad, kecuali sebagai pembawa persaudaraan
bagi umat manusia. ( wama arsalnaka illa rahmatan lilalamin ) al-Anbiya 21:07

Dengan demikian, bagi golongan kontekstual kesempurnaan sistem Islam
sebagai agama tidak didasarkan pada kekuatan atau wewenang lembaga tertentu,
melainkan pada kemampuan akal manusia untuk melakukan perbandingan sendiri-
sendiri. Kesadaran pluralistik seperti inilah yang harus kita pelihara dan bukannya
lembaga tertentu seperti negara yang harus kita sandari. >

Menurut Nurcholis Madjid, sebenarnya totalitas Islam terletak pada semangat
humanitasnya. Sebagai wujud humanitasnya yaitu Islam adalah agama kemanusiaan

yang sangat peduli pada urusan-urusan social dan kemasyarakatan. Dengan demikian

3 4http://islamlib.com/id/artikel/islam-kaffah—mungkinkah
* Abdurrahmad Wahid, Islamku, Islam Anda Islam Kita, ....14
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Islam mewujudkan rahmat bagi seluruh alam dan manusia. Sedangkan universalitas
Islam yang dimaksud adalah, secara teologis perkataan al-Islam berarti sikap pasrah
secara totalitas kepada Tuhan atau perdamaian. Maka dengan itu, Islam Juga
mengakui kebenaran agama-agama lai yang berada di muka bumi ini. Karena semua
agama pada dasamya mengajarkan kebaikan, perdamaian, persaudaraan, dan pasti
menolak segala bentuk kejahatan.*®

E. Hikmah Totalitas Dalam Beragama

Memahami Al Qur’an secara tektual-kontekstual akan memperkuat dimensi
individu dan sosialnya seseorang diantaranya:

Pertama, ke-Islamannya didasari oleh keimanan, ketauhidan, dan keikhlasan
serta dibarengi dengan ihsan.

Kedua, ke-Islamannya didasari pada kesadaran pluralistik  dengan
memposisikan dirinya bagian dari yang lain.

Ketiga, konsisten dalam melaksanakan amal saleh, baik dalam domain ibadah
maupun muamalah.

Keempat, selalu berhias diri dengan nilai-nilai moralitas yang baik.

Kelima, cinta persatuan dan kedamaian dengan berpegang teguh pada agama

Allah dan antipati pada permusuhan dan peperangan.

% Nurcholis Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, ( Jakarta: Paramadina, 2000), hal. 57
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Keenam, bertanggung jawab dengan identitasnya sebagai muslim, dengan
selalu berusaha menciptakan suasana yang damai baik dilingkungan keluarga,

lingkungan masyarakat serta dalam konteks berbangsa dan bernegara.’’

¥ Tim Sembilan, Tafsir Maudhu'l Al-Muntaha Jilid 1, ( Yogyakarta: LKiS, 2004), hal. 221



